
 

 

 

 

 

 

 

 
 

    
   

   
   

   
   

   
   

    
 

 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 
Mempublikasikan jumlah orang dari masyarakat terdampak 

yang bekerja sebagai karyawan? 
  

b. 
Mempublikasikan jumlah orang dari masyarakat terdampak 

yang bekerja untuk kontraktor? 
  

c. 

Mempublikasikan jumlah pekerja perempuan dari masyarakat 

terdampak yang dipekerjakan sebagai karyawan dan 

dipekerjakan oleh kontraktor? 

  

d. 

Mempublikasikan jumlah warga dari masyarakat terdampak yang 

bekerja sebagai karyawan dan untuk kontraktor yang telah 

dipromosikan ke posisi yang lebih tinggi? 

  

 

 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 
Mempublikasikan jumlah uang yang dibelanjakan untuk barang 

dan jasa dari wilayah setempat? 
  

b. 
Mempublikasikan jenis barang dan jasa yang dibeli perusahaan 

dari wilayah setempat? 
  

c. 
Melibatkan masyarakat terdampak dalam pengembangan 

program pengadaan barang dan jasa lokal? 
  

d. 

Secara aktif melibatkan perempuan dari masyarakat 

terdampak dalam pengembangan program pengadaan barang 

dan jasa lokal? 

  
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 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 
Mempublikasikan secara rutin tentang data kualitas udara 

untuk setiap titik pemantauan? 
  

b. 
Menyoroti kapan dan di mana kualitas udara berada di bawah 

batas aman? 
  

c. 
Melibatkan masyarakat terdampak dalam pengambilan 

keputusan untuk mengelola kualitas udara? 
  

d. 

Secara aktif melibatkan perempuan dari masyarakat 

terdampak dalam pengambilan keputusan untuk mengelola 

kualitas udara? 

  

 

 

 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 
Mempublikasikan secara rutin, data kualitas air untuk masing-

masing titik pemantauan? 
  

b. 
Menyoroti kapan dan di mana kualitas air berada di bawah batas 

aman? 
  

c. 
Melibatkan masyarakat terdampak dalam pengambilan 

keputusan untuk mengelola kualitas air? 
  

d. 

Secara aktif melibatkan perempuan dari masyarakat 

terdampak dalam pengambilan keputusan untuk mengelola 

kualitas air? 

  

 

 

 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 
Mempublikasikan secara rutin jumlah air yang diambil 

perusahaan dari lingkungan? 
  

b. 
Berdiskusi dengan masyarakat terdampak tentang cara 

mengelola akses ke sumber daya air bersama? 
  

c. 

Secara aktif melibatkan perempuan dari masyarakat 

terdampak dalam diskusi tentang cara mengelola akses ke 

sumber daya air bersama? 

  

d. 
Melibatkan masyarakat terdampak dalam keputusan guna 

mengurangi konsumsi air? 
  
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 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 

Memastikan masyarakat terdampak telah mendapatkan informasi 

tentang kapan operasi pertambangan akan berhenti atau 

ditutup? 

  

b. 
Melibatkan masyarakat terdampak dalam pengembangan 

rencana rehabilitasi dan pasca penutupan? 
  

c. 
Memastikan masyarakat terdampak telah menyetujui rencana 

rehabilitasi dan pasca penutupan bagi masyarakat? 
  

d. 

Secara aktif melibatkan perempuan dari masyarakat terdampak 

dalam pengembangan dan pengesahan rencana rehabilitasi 

dan pasca penutupan? 

  

 

 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 
Mempublikasikan lokasi tepatnya dari semua area penyimpanan 

limbah tambangnya? 
  

b. 

Memastikan semua area penyimpanan limbah tambangnya diberi 

tanda dengan cara yang dapat dipahami penduduk setempat 

dan dibangun dengan aman untuk manusia dan hewan? 

  

c. 
Mempublikasikan wilayah geografis tepatnya yang dapat 

terpengaruh oleh kegagalan fasilitas limbah tambang? 
  

d. 

Secara rutin menguji sirene dan sistem peringatan lainnya untuk 

memastikan bahwa pekerja dan masyarakat terdampak akan 

disiagakan jika terjadi insiden limbah tambang apa pun? 

  

 

 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 
Mempublikasikan jumlah dan kondisi kematian yang terjadi di 

area izin pertambangannya? 
  

b. 

Memastikan masyarakat terdampak telah mendapatkan 

informasi tentang apa yang harus dilakukan jika terjadi 

keadaan darurat terkait pertambangan? 

  

c. 
Melibatkan masyarakat terdampak dalam pengujian rencana 

tanggap darurat ini? 
  

d. 
Secara aktif melibatkan perempuan dari masyarakat 

terdampak dalam pengujian rencana tanggap darurat ini? 
  
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 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 

Memiliki mekanisme penanganan keluhan bagi masyarakat 

terdampak dan individu untuk mendaftarkan pengaduan dan 

keluhan? 

  

b. 

Memastikan ketersediaan anggota staf laki-laki dan perempuan 

untuk menerima dan memproses keluhan masyarakat sehingga 

kaum perempuan dari masyarakat terdampak dapat berbicara 

dengan seseorang yang berjenis kelamin sama? 

  

c. 
Mempublikasikan jumlah dan jenis pengaduan/keluhan yang 

didaftarkan oleh masyarakat terdampak dan individu? 
  

d. 

Berdiskusi dengan masyarakat terdampak tentang tindakan 

yang diambil perusahaan untuk mencegah berulangnya 

pengaduan/keluhan yang serupa? 

  

 

 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 

Menyediakan alat pelindung yang sesuai bagi semua karyawan 

perusahaan dan orang-orang yang bekerja untuk kontraktor secara 

gratis? 

  

b. 

Menyediakan sanitasi dan fasilitas ruang ganti yang memadai bagi 

semua karyawan perusahaan dan orang yang bekerja untuk 

kontraktor? 

  

c. 

Memastikan bahwa semua pekerja perempuan memiliki akses ke 

sanitasi dan fasilitas ruang ganti yang memadai yang aman serta 

terpisah dari yang digunakan oleh pekerja pria? 

  

d. Mempublikasikan jam kerja rata-rata per pekerja dan per hari?   

 

 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 
Mengambil tindakan untuk mencegah pelecehan terhadap pekerja 

perempuan? 
  

b. 
Mengambil tindakan untuk mencegah kekerasan berbasis gender 

terhadap pekerja perempuan? 
  

c. 

Memastikan penyediaan pakaian kerja dan alat pelindung diri 

yang sesuai untuk tubuh perempuan kepada semua karyawan 

perempuan dan perempuan yang bekerja untuk kontraktor? 

  

d. 
Menyediakan pelatihan kesadaran gender bagi semua karyawan 

dan orang-orang yang bekerja untuk kontraktor? 
  
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 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 
Mempublikasikan jumlah dan kondisi cedera dan kematian 

pekerja yang terjadi di tempat kerja? 
  

b. 

Mempublikasikan jumlah dan kondisi cedera dan kematian 

orang yang bekerja untuk kontraktor yang terjadi di tempat 

kerja? 

  

c. 

Apakah komite keselamatan dan kesehatan kerja gabungan 

terdiri dari perwakilan pekerja dan perusahaan untuk menilai 

risiko dan menyelidiki insiden? 

  

d. 
Memastikan pekerja perempuan terwakili di dalam komite 

keselamatan dan kesehatan kerja? 
  

 

 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 

Memastikan semua karyawan dan orang yang bekerja untuk 

kontraktor mendapatkan instruksi yang diperlukan untuk 

bekerja dengan aman dan terhindar dari cedera? 

  

b. 
Menyediakan pelatihan bagi para pekerja secara gratis untuk 

mengembangkan keterampilan teknis mereka? 
  

c. 
Memastikan akses bagi pekerja perempuan ke semua program 

pelatihan dan peluang pembelajaran? 
  

d. 

Melibatkan semua karyawan dan orang yang bekerja untuk 

kontraktor dalam pengujian rencana tanggapan darurat 

perusahaan? 

  

 

 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 
Menilai tingkat upah yang diperlukan pekerja dan keluarganya 

untuk memiliki kehidupan yang layak? 
  

b. 
Memastikan upah semua karyawan perusahaan memenuhi atau 

melampaui tingkat upah hidup yang layak? 
  

c. 
Memastikan upah semua orang yang bekerja untuk kontraktor juga 

memenuhi atau melampaui tingkat upah hidup yang layak ini? 
  

d. 
Mempublikasikan tingkat gaji terendah bagi pekerja 

perempuan dan laki-laki untuk masing-masing level pekerjaan? 
  
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 Untuk situs pertambangan ini, apakah perusahaan: Tidak Ya 

a. 

Apakah ada mekanisme penanganan keluhan bagi karyawan 

perusahaan dan orang yang bekerja untuk kontraktor untuk 

mendaftarkan pengaduan/keluhan? 

  

b. 

Memastikan ketersediaan anggota staf laki-laki dan perempuan 

untuk menerima dan memproses keluhan pekerja sehingga 

pekerja perempuan dapat berbicara dengan seseorang yang 

berjenis kelamin sama? 

  

c. 

Mempublikasikan jumlah dan jenis pengaduan/keluhan yang 

didaftarkan oleh karyawan perusahaan dan orang yang bekerja 

untuk kontraktor? 

  

d. 

Berdiskusi dengan karyawan, pekerja kontraktor serta 

perwakilannya tentang tindakan yang diambil perusahaan 

untuk menghindari berulangnya pengaduan/keluhan yang 

serupa? 

  

 

Komenta: 
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01 Tenaga Kerja Lokal 

Perusahaan yang secara terbuka mengungkapkan jumlah warga setempat yang bekerja di 

situs pertambangannya dapat menunjukkan komitmennya untuk berinvestasi dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat setempat. Mengungkapkan data spesifik tentang 

pekerja perempuan membantu perusahaan untuk menunjukkan bahwa perusahaan 

memastikan bahwa perekrutan dan praktik di tempat kerja mereka tidak mendiskiriminasi 

perempuan. Dan perusahaan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang 

situasi ketenagakerjaan dengan menunjukkan berapa banyak warga setempat yang 

bekerja untuk kontraktornya. 

 

02 Pengadaan Barang dan Jasa Lokal 

Perusahaan yang membeli barang dan jasa lokal mampu untuk mendukung 

pengembangan bisnis dan pertumbuhan ekonomi di wilayah setempat. Ketika suatu 

perusahaan memberikan informasi tentang pengadaan barang dan jasa lokal, ini 

membantu bisnis setempat untuk mengidentifikasi peluang untuk menjadi pemasok ke 

lokasi pertambangan, dan juga menunjukkan bagaimana hal ini mendorong bisnis lokal 

untuk menjadi pemasok. 

 

03 Kualitas Udara 

Polusi udara adalah keprihatinan utama  banyak masyarakat yang terdampak oleh 

keberadaan pertambangan. karena polusi udara dapat memengaruhi kesehatan, tanaman 

pangan, ternak, dan terkadang mata pencarian mereka. Ketika suatu perusahaan 

mempublikasikan data tentang kualitas udara di sekitar lokasi tambang, dan berdiskusi 

dengan masyarakat tentang cara perusahaan mengelola kualitas udara, ini dapat 

membangun kepercayaan dan mengurangi kecemasan terkait polusi debu dan udara. 

 

04 Kualitas Air 

Perusahaan dapat membuat informasi publik tentang kualitas air menjadi lebih berguna 

bagi masyarakat terdampak dengan secara rutin mengungkapkan data kualitas air di 

masing-masing titik pengumpulan data tersebut. Perusahaan juga dapat membangun 

kepercayaan dengan mencantumkan kapan dan di mana kualitas air berada di bawah 

batas aman, dan dengan mendiskusikan upaya yang dilakukan perusahaan untuk 

mengelola kualitas air dengan masyarakat terdampak. 

 

05 Kuantitas Air 

Akses ke air adalah sumber konflik yang sering terjadi antara perusahaan pertambangan 

dan masyarakat yang terdampak, terutama di wilayah yang mengalami kelangkaan air. 

Perusahaan dapat menunjukkan rasa hormatnya kepada masyarakat yang terdampak 

dengan mengungkapkan jumlah air yang diambil perusahaan dari sumber lokal dan dengan 

berdiskusi dengan masyarakat yang terdampak tentang bagaimana perusahaan 

mempertimbangkan kebutuhan air masyarakat setempat dalam penggunaan airnya. 
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06 Rehabilitasi dan Pasca Penutupan 

Agar perusahaan dapat meninggalkan dampak positif di wilayah sekitar lokasi 

pertambangan, perusahaan perlu memastikan bahwa masyarakat terdampak akan memiliki 

mata pencarian yang berkelanjutan ketika tambang ditutup. Ini termasuk memastikan 

bahwa penduduk setempat dapat mengandalkan sumber daya alam yang sehat (tanah, air, 

dll.), dan peluang ekonomi. Perusahaan juga perlu mendiskusikan dan menyetujui rencana 

penutupan tambang dengan masyarakat terdampak untuk mempertimbangkan apa 

harapan penduduk setempat ketika tambang ditutup. 

  

07 Pengelolaan Limbah Tambang (Tailing) 

Bendungan limbah tambang bisa sangat berbahaya bagi penduduk, ternak, dan 

lingkungan. Jika bendungan limbah tambang runtuh, bendungan ini dapat melepaskan 

limbah dalam jumlah besar yang dapat menyebabkan kematian, menutupi aliran sungai, 

mengubur rumah-rumah, menghancurkan mata pencarian, dan berdampak serius terhadap 

lingkungan dan penduduk setempat selama bertahun-tahun ke depan. Perusahaan dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan menanggapi masalah ini dengan serius dengan 

mengungkapkan informasi praktis tentang bendungan limbah tambangnya, dengan 

memastikan bendungan ini diberi tanda dengan  jelas dan dibangun secara aman untuk 

mencegah terjadinya cedera atau kematian manusia dan hewan yang tidak disengaja, dan 

secara rutin menguji sistem peringatan. 

 

08 Keamanan Masyarakat 

Pertambangan sering kali berbahaya bagi masyarakat setempat, karena kecelakaan dan 

konflik dapat menyebabkan kematian dan cedera. Perusahaan dapat menghormati 

masyarakat setempat dan membantu menjaga mereka tetap aman dengan 

mempublikasikan jumlah dan kondisi kematian yang terjadi. Dan meskipun mustahil untuk 

menjamin bahwa keadaan darurat terkait pertambangan tidak akan terjadi, perusahaan 

dapat mengurangi semua dampak negatifnya dengan mengembangkan manajemen krisis 

dan rencana tanggap darurat. Dengan melibatkan anggota masyarakat terdampak dalam 

pengujian rencana tanggapan darurat ini, perusahaan dapat membantu untuk memastikan 

rencana berjalan dengan baik jika terjadi keadaan darurat yang sebenarnya. 

 

09 Pengaduan dan Keluhan Masyarakat 

Perusahaan yang menghormati masyarakat setempat ingin mengetahui, dan menanggapi 

keprihatinan mereka. Ini melibatkan pengaturan proses formal (disebut mekanisme 

penanganan keluhan masyarakat) yang memungkinkan individu atau kelompok masyarakat 

terdampak untuk mendaftarkan pengaduan mereka, agar masalah ini diperbaiki oleh 

perusahaan. Anggota masyarakat akan lebih mungkin memercayai dan menggunakan 

mekanisme penanganan keluhan ini jika perusahaan mengungkapkan cara  mekanisme itu 

digunakan, dan langkah-langkah apa yang diambil untuk memastikan bahwa keluhan 

ditangani secara efektif. 
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10 Keselamatan dan Kesehatan Para Pekerja 

Lingkungan yang aman adalah lingkungan yang menjaga kesehatan fisik dan mental para 

pekerja. Lingkungan kerja yang aman pada umumnya lebih produktif, dan lokasi 

pertambangan dengan kondisi keselamatan yang baik memiliki kemampuan lebih untuk 

menarik pekerja dan investor. Perusahaan pertambangan dapat menghindari dan 

mengurangi risiko keselamatan dengan memberikan alat perlindungan, toilet yang sesuai, 

dan fasilitas cuci tangan yang aman bagi perempuan dan laki-laki. Pemantauan yang 

transparan atas jadwal kerja juga dapat mencegah risiko terjadinya praktik-praktik 

pelecehan. 

 

11 Pekerja Perempuan 

Pekerja perempuan paling rentan terhadap kondisi kerja yang tidak aman dan tidak 

bersahabat di situs pertambangan. Perusahaan dapat menunjukkan rasa hormat bagi 

pekerja perempuan dengan mengambil langkah-langkah untuk mencegah terjadinya 

pelecehan dan kekerasan berbasis gender, serta dengan menyediakan pakaian kerja dan 

alat pelindung yang sesuai. Pelatihan yang tepat sangat penting untuk membantu 

perempuan dan laki-laki memahami peran gender dan untuk meningkatkan kesetaraan 

gender di tempat kerja. 

  

12 Kematian dan Cedera Di Tempat Kerja 

Menambang adalah pekerjaan yang berbahaya. Kecelakaan fatal di tempat kerja, di situs 

pertambangan masih sangat sering terjadi secara global. Perusahaan pertambangan dapat 

menghindari dan mengurangi risiko keselamatan di tempat kerja dengan mengungkapkan 

dan menyelidiki kecelakaan dan kematian. Industri pertambangan semakin bergantung 

pada kontraktor, sehingga penting bagi perusahaan untuk juga memberikan informasi 

tentang kematian orang yang bekerja untuk kontraktor, untuk menyediakan gambaran yang 

lebih lengkap tentang situasi keselamatan para pekerjanya. 

 

13 Pelatihan Pekerja 

Menurut Organisasi Perburuhan Internasional, tidak seorang pun yang boleh dipekerjakan 

di situs pertambangan kecuali orang tersebut telah mendapatkan instruksi dan pelatihan 

yang diperlukan agar mampu bekerja secara kompeten dan aman. Jadi pelatihan tidak 

hanya mencakup kesehatan dan keselamatan serta tindakan tanggap darurat, tetapi juga 

keterampilan teknis. Mendidik dan melatih pekerja dapat menghasilkan tenaga kerja yang 

lebih produktif. 
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14 Upah hidup yang Layak 

Upah hidup adalah salah satu yang memungkinkan pekerja dan keluarganya untuk 

memenuhi gaya hidup standar namun layak, hidup di atas garis kemiskinan, dan mampu 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan budaya. Upah hidup adalah hak yang mendasar. 

Perusahaan pertambangan yang mengambil langkah-langkah untuk memastikan karyawan 

dan orang yang bekerja untuk kontraktor menerima upah hidup yang layak dapat 

mempererat hubungannya dengan pekerja, meningkatkan semangatmoral dan 

produktivitas pekerja; serta menunjukkan bahwa perusahaan menghormati hak-hak para 

pekerjanya. 

  

15 Pengaduan dan Keluhan Pekerja 

Perusahaan yang menghormati pekerjanya berkeinginan untuk mengetahui, dan 

menanggapi permasalahan mereka. Ini melibatkan pengaturan proses formal (disebut 

mekanisme penanganan keluhan pekerja) untuk memberi para pekerja sarana untuk 

mendaftarkan pengaduan mereka agar permasalahan mereka diselesaikan oleh 

perusahaan. Mekanisme penanganan keluhan yang efektif akan menghasilkan hubungan 

yang lebih positif antara perusahaan dan pekerjanya. Perusahaan dapat meningkatkan 

kepercayaan dalam proses penanganan keluhan dengan mengungkapkan bagaimana 

mekanisme penanganan keluhan digunakan, dan bagaimana perusahaan mengambil 

langkah-langkah untuk memastikan keluhan ditangani secara efektif. 

 

 

 

    
 

Untuk kerangka kerja selengkapnya tentang masalah-masalah terkait 
pertambangan yang bertanggung jawab, Anda dapat mengunjungi situs web 

Responsible Mining Foundation: 

www.responsibleminingfoundation.org 
 

Untuk pertanyaan dan dukungan, silakan kirim email ke 
contact@responsibleminingfoundation.org 

 

    

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan 

Isi dokumen ini tidak serta-merta 
mewakili pandangan para penyandang 
dana, wali amanat, dan karyawan 
Responsible Mining Foundation (RMF), 
serta pihak lainnya yang berpartisipasi 
dalam diskusi dan sebagai penasihat 
dalam penyusunan dokumen ini. 

 Diterbitkan gratis sebagai milik umumpublic  

Semua data dan konten tertulis dilisensikan di bawah Creative Commons 
Attribution-NonCommercial 4.0 International License (CC BY-NC 4.0). 
Pengguna bebas untuk membagikan dan mengadaptasi materi namun 
harus mencantumkan sumber yang sesuai, menyediakan tautan ke lisensi 

dan menunjukkan jika ada perubahan yang dibuat. Materi berlisensi tidak boleh digunakan untuk 
tujuan komersial, atau dengan cara mendiskriminasi, merendahkan, atau menyalahgunakan. Jika 
dikutip, sebutkan: «Responsible Mining Foundation (RMF) (2020), ‘Alat Penilaian Situs 
Pertambangan (Version 3)’» 
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